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Abstract 

 

This research is titled “The Influence of Motivation and Work Discipline on Employee Performance 

at PT TeleNet Kota Tangerang”. This study aims to determine the influence of motivation and discipline 

on employee performance at PT TeleNet Kota Tangerang. This type of research is quantitative. The analysis 

methods used in this study are validity test, reliability test, classical assumption test, descriptive analysis, 

simple linear regression test, multiple linear regression test, correlation coefficient test, determination 

coefficient test, t-tests and F-tests. The population in this study is employees of PT TeleNet Kota Tangerang 

using a saturated sample, which is 62 respondents. The results of this study based on the determination 

coefficient show that Motivation and Discipline have a contribution to Employee Performance of 0.726 or 

72.6% while the remaining 27.4% are other variables that are not studied. The results showed that the 

multiple linear regression equation Y = 6.971 + 0.215 X1 + 0.570 X2. The value of the correlation 

coefficient of Motivation (X1) to Performance (Y) is 0.759, which means that the two variables have a 

strong level of relationship, the coefficient value of Incentive (X2) to Performance (Y) is 0.707, which means 

that both variables have a strong level of relationship. The results of the simultaneous influence of the 

independent variable on the bound variable were obtained with a value of Fcal = 78.101 > a value of 

Ftable = 3.15, so that it can be concluded that partially or simultaneously there is an influence between 

Motivation and Discipline on Employee Performance of PT TeleNet Kota Tangerang. 
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Abstrak 

 

Penelitian ini berjudul pengaruh motivasi dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan pada PT 

TeleNet Kota Tangerang. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh motivasi dan disiplin 

terhadap kinerja karyawan pada PT TeleNet Kota Tangerang. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif. Metode 

analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, analisis 

deskriptif, uji regresi linear sederhana, uji regresi linear berganda, uji koefisien korelasi, uji koefisien 

determinasi, Uji t dan Uji f. Populasi dalam penelitian ini adalah Karyawan PT TeleNet Kota Tangerang 

dengan menggunakan sampel jenuh yaitu sebanyak 62 responden. Hasil penelitian ini berdasarkan koefisien 

determinasi menunjukan bahwa Motivasi dan Disiplin Kerja mempunyai konstribusi terhadap Kinerja 

Karyawan sebesar 0,726 atau 72,6% sedangkan sisanya 27,4% adalah variabel lain yang tidak diteliti. Hasil 

penelitian menunjukan persamaan regresi linear berganda Y = 6,971 + 0,215 X1 + 0,570 X2. Nilai koefisien 

korelasi Motivasi (X1) terhadap Kinerja (Y) sebesar 0,759 artinya kedua variabel memiliki tingkat 

hubungan yang kuat, nilai koefisien Disiplin Kerja (X2) terhadap Kinerja (Y) sebesar 0,707 artinya kedua 

variabel memiliki tingkat hubungan yang kuat. Hasil pengujian pengaruh simultan variabel bebas terhadap 
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variabel terikatnya diperoleh nilai nilai Fhitung = 78,101 > nilai Ftabel = 3,15, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa secara parsial maupun simultan terdapat pengaruh antara Motivasi dan Disiplin Terhadap Kinerja 

Karyawan PT TeleNet Kota Tangerang. 

 

Kata Kunci : Motivasi, Disiplin, Kinerja Karyawan 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Motivasi karyawan, baik intrinsik maupun 

ekstrinsik, memainkan peran penting dalam 

memengaruhi kinerja mereka. Karyawan yang 

termotivasi cenderung bekerja lebih baik, 

menghadapi tantangan dengan sikap positif, dan     

memberikan kontribusi lebih besar kepada 

organisasi. 

Untuk mendapatkan kinerja karyawan sesuai 

dengan yang diharapkan, perusahaan mempunyai 

tugas untuk memberikan dorongan kepada para 

karyawan     nya, agar mereka bekerja dengan baik 

dan giat sehingga mencapai target perusahaan. 

Berdasarkan uraian di atas, penulis bermaksud 

meniliti Pengaruh Motivasi dan Disiplin Kerja 

Terhadap Kinerja Karyawan. Dalam konteks ini, 

peneliti mengidentifikasi adanya masalah di PT 

TeleNet Kota Tangerang. 

Berikut ini data pertumbuhan kinerja 

karyawan selama tiga tahun terakhir PT TeleNet 

Kota Tangerang. 

 

Berdasarkan data pada tabel 1.1, indikator 

kinerja Selama tiga tahun terakhir (2021-2023), 

kinerja perusahaan penyedia layanan VSAT dan 

Jartup menunjukkan peningkatan signifikan. Data 

terendah pada tahun 2021 adalah jumlah ide 

inovatif yang diimplementasikan sebesar 40%, 

sedangkan data tertinggi adalah kepatuhan terhadap 

SOP dan pencapaian target layanan VSAT dan 

Jartup sebesar 100%. Pada tahun 2022, data 

terendah tercatat pada jumlah pertemuan tim yang 

efektif sebesar 66%, sementara data tertinggi tetap 

pada kepatuhan terhadap SOP sebesar 100%. 

Tahun 2023 menunjukkan perbaikan, dengan data 

terendah adalah ide inovatif yang 

diimplementasikan sebesar 60%, dan data tertinggi 

berada pada respon waktu layanan, kepatuhan SOP, 

dan pencapaian target layanan masing-masing 

mencapai 200%, 100%, dan 110%. Hal ini 

mencerminkan fokus perusahaan pada peningkatan 

inovasi, kolaborasi tim, dan efisiensi pelayanan, 

dengan tetap menjaga kepatuhan prosedur dan 

pencapaian target secara optimal. 

 Memberikan motivasi ialah faktor kunci 

untuk memajukan kinerja karyawan, karena 

motivasi ini berdampak positif bagi karyawan itu 

sendiri. Namun, di PT TeleNet Kota Tangerang, 

motivasi kerja karyawan cenderung stagnan bahkan 

menurun. Hal ini tercermin dari keluhan tentang 

lambannya pelayanan dan penanganan serta 

kurangnya integrasi sistem yang ada. Menurut 

Hafidz bersama rekan-rekan (2019:52), motivasi 

adalah dorongan yang membuat seseorang bekerja 

dengan semangat, sehingga dapat bekerja secara 

efisien serta berintegritas serta memberikan upaya 

maksimal untuk mencapai kepuasan. 

Berdasarkan data kinerja karyawan pada PT. 

TeleNet Kota Tangerang pada periode 2020 - 2023, 

adalah sebagai berikut: 

Dari Tabel 1.2, dapat disimpulkan bahwa pada 

tahun 2021 – 2023 terdapat penurunan kinerja 

karyawan yang di rata-rata kan sebagai berikut , 

ditahun 2021 mencapai rata – rata sebesar 77% 
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kemudian di tahun 2022 sebesar 80%, dan di tahun 

2023 sebesar 83,6%. Oleh karena itu PT TeleNet 

Kota Tangerang berusaha untuk meningkatkan 

kinerja karyawan nya agar perusahaan bisa 

mencapai target yang telah ditetapkan. 

 
Dalam hal ini peneliti melihat adanya suatu 

fenomena di PT. TeleNet Kota Tangerang dimana 

terdapat kurangnya disiplin karyawan seperti 

karyawan sakit, izin, dan terlambat. Hal ini tentu 

dapat mengganggu berjalannya kegiatan 

operasional di PT. TeleNet Kota Tangerang. 

Berikut ini data kehadiran atau absensi karyawan 

pada PT. TeleNet Kota Tangerang : 

 
Berdasarkan data absensi karyawan PT. 

TeleNet Kota Tangerang pada periode 2021 hingga 

2023, terdapat beberapa perubahan signifikan yang 

mencerminkan tingkat kedisiplinan dan kehadiran 

karyawan selama tiga tahun tersebut. Dalam kurun 

waktu tersebut, jumlah karyawan yang bekerja 

tetap stabil, yakni sebanyak 62 orang setiap 

tahunnya, dengan jumlah hari kerja yang juga 

relatif konsisten, yaitu 246 hari pada tahun 2021 

dan 2023, serta 245 hari pada tahun 2022. Terkait 

dengan absensi, data menunjukkan adanya tiga 

kategori utama yaitu absensi tanpa keterangan 

(alpa), keterlambatan, dan izin. Setiap kategori ini 

mengalami tren yang bervariasi selama tiga tahun. 

Pada kategori absensi alpa, terlihat bahwa 

jumlah hari tanpa keterangan menurun secara 

konsisten dari tahun ke tahun. Pada tahun 2021, 

jumlah hari alpa mencapai 78 hari (31,7%), 

kemudian turun drastis menjadi 34 hari (13,8%) 

pada tahun 2022, dan kembali berkurang menjadi 

27 hari (10,9%) pada tahun 2023. Penurunan ini 

menunjukkan adanya perbaikan kedisiplinan di 

antara karyawan, mungkin berkat kebijakan 

perusahaan yang lebih ketat dan efektif dalam 

mengurangi ketidakhadiran tanpa alasan yang jelas. 

Di sisi lain, kategori keterlambatan 

menunjukkan pola yang fluktuatif. Pada tahun 

2021, jumlah hari terlambat tercatat sebanyak 44 

hari (17,8%), yang kemudian menurun menjadi 27 

hari (11%) pada tahun 2022. Namun, angka ini 

kembali meningkat cukup tajam pada tahun 2023 

menjadi 55 hari (22,3%). Hal ini mengindikasikan 

adanya tantangan yang perlu diatasi perusahaan 

dalam menjaga kedisiplinan waktu kedatangan 

karyawan, meskipun sempat menunjukkan 

perbaikan di tahun 2022. 

Sementara itu, untuk kategori izin, terjadi 

penurunan yang cukup signifikan dari tahun ke 

tahun. Pada tahun 2021, jumlah izin mencapai 

angka tertinggi yaitu 216 hari (87,8%). Angka ini 

menurun menjadi 190 hari (77,5%) pada tahun 

2022, dan penurunan yang lebih drastis terjadi di 

tahun 2023, di mana jumlah hari izin hanya tercatat 

sebanyak 55 hari (22,3%). Penurunan ini dapat 

disebabkan oleh perubahan kebijakan internal 

perusahaan yang lebih ketat dalam mengelola izin, 

atau meningkatnya kesadaran karyawan tentang 

pentingnya kehadiran di tempat kerja. 

Secara keseluruhan, data absensi ini 

menunjukkan adanya peningkatan kedisiplinan dari 

para karyawan PT. Tele Net, terutama dalam hal 

absensi tanpa keterangan dan penggunaan izin. 

Namun, kenaikan kembali angka keterlambatan 

pada tahun 2023 menandakan perlunya evaluasi 

lebih lanjut untuk memahami faktor-faktor yang 

menyebabkan keterlambatan, serta merancang 

strategi baru untuk meningkatkan ketepatan waktu. 

Sebagai langkah tindak lanjut, perusahaan 

disarankan untuk memperkuat kebijakan absensi 

dan waktu kedatangan, misalnya dengan 

memberikan penghargaan bagi karyawan yang 

disiplin atau menerapkan sanksi yang lebih tegas 

bagi yang sering terlambat. Selain itu, pendekatan 

yang lebih personal seperti pelatihan motivasi atau 

program pengingat otomatis dapat membantu 

meningkatkan kedisiplinan karyawan. Dengan 

strategi yang tepat, perusahaan dapat meningkatkan 

produktivitas dan memastikan suasana kerja yang 

lebih efisien dan profesional. 
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Untuk melengkapi penelitian ini penulis 

mengambil data yang ada didalam perusahaan 

terkait dengan motivasi, berikut disampaikan data 

motivasi kerja yang ada di PT TeleNet Kota 

Tangerang : 

 
Berdasarkan survey awal yang peneliti 

lakukan kepada PT TeleNet kota Tangerang pada 

aspek Karyawan mempunyai dorongan yang kuat 

untuk mencapai kinerja yang maksimal, dan 

berpengaruh terhadap tujuan perusahaan mendapat 

nilai persentase nilai persentase tidak puas sebesar 

20% dan puas sebesar 80%.  Aspek Karyawan 

mempunyai semangat kerja yang menimbulkan 

kesenangan dan mendorong untuk bekerja lebih 

giat dan lebih baik mendapat nilai persentase tidak 

puas sebesar 20% dan nilai persentase puas sebesar 

80%. Aspek Karyawan mempunyai kekuatan dan 

kemampuan untuk memulai suatu pekerjaan 

dengan penuh energy serta karyawan mempunyai 

kemampuan untuk menemukan hubungan baru dan 

membuat kombinasi baru sehingga dapat 

menemukan sesuatu yang baru perusahaan 

mendapat nilai persentase tidak puas sebesar 30% 

dan nilai persentase puas sebesar 70%. Setiap 

karyawan memiliki rasa tanggung jawab terhadap 

pekerjaan yang mereka lakukan sehingga mampu 

menyelesaikan pekerjaan tepat waktu mendapat 

nilai persentase tidak puas sebesar 20% dan nilai 

persentase puas sebesar 80%, dan pada aspek 

Kemauan adalah dorongan untuk melakukan 

sesuatu karena pengaruh dari luar, seperti orang 

lain atau lingkungan. Kemauan ini merupakan 

bentuk reaksi akibat adanya tawaran dari pihak lain 

mendapat nilai persentase tidak puas sebesar 20% 

dan nilai persentase puas sebesar 80%. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

Manajemen adalah sebuah rangkaian proses 

yang meliputi perencanaan, pengorganisasian, 

penggerakan, dan pengawasan untuk mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan. Manajemen juga 

dapat diartikan sebagai sebuah proses perencanaan, 

pengorganisasian dan pengawasan terhadap 

sumber daya yang ada untuk mencapai tujuan yang 

efektif dan efisien. Menurut Follet (2020: 5) 

“Manajemen sebagai seni untuk mewujudkan 

tujuan organisasi dengan menggunakan 

keterampilan dalam memimpin dan mempengaruhi 

orang lain”. 

 Menurut Afandi (2019: 1) menyatakan 

bahwa “Manajemen merupakan proses kerjasama 

antar karyawan guna mencapai tujuan organisasi 

melalui pelaksanaannya fungsi perencanaan, 

pengorganisasian, personalia, pengarahan, 

kepemimpinan, dan pengawasan”. 

Manejemen Sumber Daya Manusia adalah 

ilmu atau metode mengatur hubungan peran tenaga 

kerja secara efisien dan efektif serta dapat 

digunakan secara maksimal sehingga tercapai 

tujuan bersama perusahaan dan Masyarakat dapat 

tercapai dengan optimal. 

 Menurut Achmad S. Rucky (2021: 2) 

Manajemen SDM penerapan yang tepat dan efektif 

dalam proses akuisisi serta pendayagunaan sumber 

daya manusia. Sementara itu, Sutrisno (2020: 6) 

mengungkapkan bahwa Manajemen SDM meliputi 

kegiatan perencanaan, pengadaan, pengembangan, 

pemeliharaan, dan pemanfaatan SDM untuk 

mencapai tujuan, baik bagi individu maupun 

organisasi. 

Kinerja Karyawan merupakan hasil atau 

prestasi yang dicapai oleh seseorang karyawan 

dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya 

di tempat kerja. Kinerja karyawan dapat diukur 

melalui kualitas kerja, inovasi, tingkat kehadiran, 

dan kepatuhan terhadap aturan dan prosedur 

perusahaan.  
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   Menurut Syukur (2019: 4) “Kinerja adalah 

hasil kerja baik secara kualitas maupun kuantitas 

yang dicapai oleh seseorang karyawan dalam 

melakukan tugas sesuai dengan tanggung jawab 

yang diberikan kepadanya”. Lainnya menurut 

Suhardi (2019: 297) “Mendefinisikan kinerja 

merupakan catatan hasil yang diproduksi atas 

fungsi pekerjaan tertentu atau aktivitas-aktivitas 

selama periode waktu tertentu”. Menurut 

Mangkunegara (2019: 136) “Kinerja adalah hasil 

kerja secara kualitas dan kuantitas yang di capai 

oleh seseorang atau pegawai dalam melaksanakan 

tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang di 

berikan kepadanya”. 

Motivasi merupakan hal yang menyebabkan, 

menyalurkan dan mendukung perilaku manusia 

agar mau bekerja giat dan antusias mencapai hasil 

memuaskan, motivasi semakin penting karena 

atasan membagikan pekerjaan kepada bawahannya 

untuk dikerjakan dengan baik dan terintegrasi 

kepada tujuan yang diinginkan. 

Motivasi kerja adalah dorongan internal atau 

eksternal yang mendorong seseorang untuk bekerja 

dengan maksimal dan mencapai tujuan yang 

ditetapkan. Motivasi kerja karyawan dalam suatu 

organisasi dapat dianggap sederhana dan dapat pula 

menjadi masalah yang kompleks, karena pada 

dasarnya manusia mudah untuk di motivasi dengan 

memberikan apa yang menjadi keinginannya. Bila 

seseorang termotivasi, ia akan berusaha berbuat 

sekuat tenaga untuk mewujudkan apa yang 

diinginkan 

Menurut Agustini (2019: 89) “Disiplin adalah 

sikap ketaatan terhadap aturan dan norma yang 

berlaku di suatu perusahaan dalam rangka 

meningkatkan keteguhan karyawan dalam 

mencapai tujuan perusahaan/organisasi”. 

Menurut Mangkunegara (2020) dalam 

Arisanti (2019) menyatakan bahwa “Disiplin kerja 

sebagai pelaksanaan manjemen yang bertujuan 

untuk memperteguh pedoman-pedoman 

organisasi”. 

 

3. METODE PENELITIAN 

a. Uji Instrumen Data 

1) Uji Validitas 

Valid adalah menunjukkan derajad 

ketepatan antara data yang sesungguhnya 

terjadi pada obyek dengan data yang dapat 

dikumpulkan oleh peneliti. Menurut 

Sugiyono (2017:361) berpendapat ”valid 

berarti terdapat kesamaan antara data yang 

terkumpul dengan data yang 

sesungguhnya”. 

 

2) Uji Reliabilitas 

Menurut Syofian Siregar (2020:55) 

“Reliabilitas adalah untuk mengetahui 

sejauh mana hasil pengukuran tetap 

konsisten, jika dua atau lebih pengukuran 

dilakukan terhadap gejala yang sama 

dengan menggunakan alat ukur yang sama.” 

 

b. Asumsi Klasik  

Uji asumsi klasik adalah persyaratan statistik 

yang harus dipenuhi pada analisis regresi linear 

berganda yang berbasis ordinary least square 

(ols). Uji asumsi klasik antara lain : 

1) Uji Normalitas 

Uji normalitas adalah sebuah uji yang 

dilakukan dengan tujuan untuk menilai 

sebaran data pada sebuah kelompok atau 

variabel, apakah sebaran data tersebut 

berdistribusi normal atau tidak 

2) Uji Multikoliniertitas 

Uji multikolinearitas ini bertujuan untuk 

menguji apakah dalam model regresi 

ditemukan adanya korelasi antar variabel 

bebas (independen). Model regresi yang 

baik seharusnya tidak terjadi korelasi 

diantara variabel independen 

3) Uji Autokorelasi  

Uji autokorelasi digunakan untuk 

mengetahui ada atau tidaknya 

penyimpangan asumsi klasik autokorelasi, 

yaitu adanya korelasi antar anggota sampel 

yang diurutkan berdasarkan waktu 

4) Uji Heteroskedastisitas  

Uji heteroskedastisitas adalah uji yang 

bertujuan untuk menguji apakah dalam 

model regresi terjadi ketidaksamaan 

variance dari residual satu pengamatan ke 

pengamatan lain 

 

c. Analisis Regrasi Linier  

Menurut Duwi Priyatno (2020: 134) uji 

regresi linier berganda yaitu menganalisis 
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hubungan linier antara 2 variabel independen 

atau lebih dengan 1 variabel dependen 

 

d. Analisis Koefisien Korelasi (r) 

Korelasi berguna untuk menentukan 

suatu besaran yang menyatakan seberapa 

kuatkah hubungan antar variabel yang lain. 

Untuk kekuatan hubungan, nilai koefisien 

korelasi berada antara -1 dan 1. 

 

e. Koefisien Determinasi  

Analisis koefisien determinasi 

dimaksudkan untuk mengetahui besarnya 

pengaruh antara variabel independen terhadap 

variabel dependen baik secara parsial maupun 

simultan 

 

f. Uji Hipotesis  

Pengujian hipotesis dimaksudkan untuk 

menentukan apakah suatu hipotesis sebaiknya 

diterima atau ditolak. Menurut Sugiyono (2020: 

213) berpendapat “hipotesis merupakan 

jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian, oleh karena itu rumusan masalah 

penelitian biasanya disusun dalam bentuk 

kalimat pertanyaan.” 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Uji Validitas 

 
Dari hasil hitung uji Validitas pada tabel 

4.8 dinyatakan bahwa hasilnya valid dari 10 

pernyataan pada variabel X1 yaitu motivasi. 

karena syarat data valid adalah r hitung > r tabel 

, sedangkan r tabel yang ada pada uji validitas 

adalah 0,250 dan untuk hasil r hitung semua 

lebih besar daripada r tabel. 

Pada hasil uji validitas di tabel 4.9, bisa 

disimpulkan bahwa hasil valid untuk 10 

penyataan dari variabel X2, yaitu disiplin. 

Validitas data terpenuhi karena semua dari nilai 

r hitung untuk pernyataan diatas lebih besar 

daripada nilai r tabel yang ditetapkan sebesar 

0,250. 

 

 
Terdapat hasil hitung uji validitas di tabel 

4.10 dinyatakan bahwa hasilnya valid dari 10 

pernyataan dari variabel Y yaitu kinerja 

karyawan. Karena syarat dari validnya dari data 

adalah r hitung > r tabel. Sedangkan r tabel yang 

ada pada uji validitas 0,250  dan untuk hasil r 

hitung semua pernyataan lebih besar daripada r 

tabel 

 

b. Uji Reliabilitas 

 
Pada data uji reliabilitas di Tabel 4. 11, 

terbukti pada data dari variabel X1, yaitu 
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motivasi, dapat dianggap reliabel. Hal ini 

diperkuat pada nilai Croncach Alpha sebesar 

0,706 untuk 10 pernyataan pada kuisioner 

motivasi. Karena ini nilai Cronbach Alpha lebih 

dari batas minimum 0,600, maka item kuisioner 

untuk variabel X1 motivasi dapat dianggap 

reliabel 

 
Pada hasil uji reliabilitas di Tabel 4.12, 

terbukti bahwa data variabel X2, yaitu disiplin, 

dapat dianggap reliabel. Data ini berdasarkan 

nilai pada Cronbach Alpha sebesar 0,785 untuk 

10 pernyataan pada kuisioner disiplin kerja. 

Dikarenakan nilai Cronbach Alpha lebih tinggi 

dari nilai minimal yang diterima sebesar 0,600, 

maka item-item kuisioner untuk variabel X2 

disiplin dapat dianggap reliabel. 

 
Berdasarkan data uji reliabilitas  pada 

tabel 4.13, variabel Y yaitu kinerja terbukti 

reliabel. Hal ini ditunjukkan oleh nilai  

Cronbach Alpha > 0,600 dengan 10 item 

pernyataan kuisioner pada variabel kinerja. Jika 

nilai  Cronbach Alpha 0,715 > 0,600 maka item 

kuisioner untuk variabel Y (kinerja) dinyatakan 

reliabel. 

 

c. Uji Normalitas  

Hasil dari pengujian pada tabel 4.14 

menampilkan nilai signifikansi sebesar 0,200, 

yang lebih besar daripada nilai 0,05. 

Berdasarkan ini, bisa disajikan bahwa distribusi 

pada persamaan uji tersebut adalah normal. 

Selain itu, distribusi yang normal juga 

menunjukan pola garis lurus diagonal 

 
 

d. Uji Multikolinearitas  

 
Berdasarkan hasil pengujian 

multikolinearitas pada tabel 4.15 diatas 

diperoleh nilai tolerance variabel motivasi (X1) 

dan variabel disiplin (X2) adalah 2,853 yang 

dimana > 10, dan nilai tolerance value untuk 

keduanya adalah 0,350 < 0,10. Hal ini 

menunjukan bahwa tidak ada masalah 

multikolinearitas antar variabel motivasi dan 

disiplin dalam model regresi 

 

e. Uji Heteroskedastisitas  

 
Pada hasil uji heteroskedastisitas di tabel 

4.16 diketahui jika nilai signifikan (Sig.) pada 

variabel motivasi (X1) sebesar 0,539 (0,539 > 
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0,05) serta nilai signifikan (Sig.) variabel 

disiplin (X2) 0,965 (0,965 > 0,05), maka dapat 

diketahui bahwa tidak terjadi gejala 

heterokedastisitas 

 

f. Uji Regresi Linier  

 
1) Nilai konstanta sebesar 10,609 menyajikan 

nilai dependen (Y) ketika nilai variabel 

independent (X1) sama dengan 0. Dengan 

kata lain, jika nilai X1 (motivasi) tidak 

berubah, nilai Y (Kinerja) diperkirakan 

sebesar 10,609 

2) Koefisien regresi untuk variabel X1 

(motivasi) ialah 0,700. Berikut berarti 

bahwa pada setiap variabel X1 (motivasi) 

meningkat satu unit, dan sambil 

mempertahankan nilai kontanta yang tetap, 

nilai Y (kinerja karyawan) akan meningkat 

sebesar 0,700 unit. 

 
1) Nilai konstanta sebesar 8,647 yang dapat 

diartikan tidak terjadinya peruabahan variabel 

independent (X1) maka nilai dependen (Y) 

sebesar 8,657 

2) Nilai koefisien regresi variabel X2 (disiplin) 

adalah 0,734. Artinya, jika konstanta tetap dan 

tidak ada perubahan pada variabel X2 

(disiplin), setipa perubahan sebesar 1 unit pada 

variabel X2 (disiplin) akan menyebabkan 

perubahan pada Y (kinerja karyawan) sebesar 

0,304 

 
1) Nilai konstanta a sebesar 6,971 

menunjukan bahwa kinerja karyawan (Y)  

sudah memiliki nilai sebesar 6,971, 

meskipun tanpa adanya pengaruh dari 

motivasi (X1) dan disiplin (X2). 

2) Nilai koefisien variabel motivasi (X1) 

adalah 0,215 bernilai positif. Sehingga jika 

motivasi mengalami kenaikan 1 nilai, maka 

kinerja karyawan akan meningkat 0,215 

3) Nilai koefisien variabel disiplin (X2) adalah 

0,570 bernilai positif. Sehingga jika disiplin 

mengalami kenaikan 1 nilai, maka kinerja 

karyawan akan meningkat 0,570 

 

g. Analisis Koefisien Korelasi  

 
Berdasarkan pada tabel 4.20 dapat 

dikatakan jika nilai signifikansi (2-tailed) 

sebesar 0,000 < 0,05, maka terdapat hubungan. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa Motivasi 

dan Disiplin mempunyai hubungan yang kuat 

terhadap Kinerja karyawan. 
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Berdasarkan tabel 4.21 dapat 

disimpulkan bahwa jika nilai signifikansi antara 

Motivasi (X1) dan Kinerja Karyawan (Y) > 0,05 

maka dikatakan variabel tersebut berkorelasi. 

Berdasarkan pedoman derajat pada nilai 

pearson coorelation dari output diatas yaitu 

0,841 menunjukan bahwa  hubungan antara 

Motivasi (X1) dan Kinerja (Y) termasuk tingkat 

katergori hubungan sangat kuat. 

 
Berdasarkan hasil dari tabel 4.22 diatas 

diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 0,852. 

Nilai tersebut berada dalam interval 0,800 – 

1,00, yang menunjukan bahwa kedua variabel 

memiliki tingkat hubungan yang sangat kuat. 

 

h. Analisis Koefisien Determinasi (R2) 

 
Data hasil di tabel 4.22 nilai koefisien 

korelasi yaitu R Square menghasilkan 0,576 

dimana variabel motivasi (X1) memiliki 

pengaruh pada variabel kinerja (Y) sebesar 

57,6%. Sementara itu, sisa bagian 42,4% 

terpengaruh oleh faktor-faktor lainnya. 

 
Berdasarkan pada hasil pengujian pada 

tabel 4.24 diatas, nilai Koefisien determinasi 

yang diperoleh adalah 0,707. Hal ini 

menunjukan bahwa variabel Disiplin Kerja (X2) 

memiliki pengaruh terhadap variabel Kinerja 

(Y) sebesar 70,7%. Sementara itu, 9,3% 

dipengaruhi oleh faktor-faktor lain 

Data hasil pada tabel 4.25 nilai koefisiensi 

determinasi yaitu R Square menghasilkan nilai 

0,726 yang artinya variabel Motivasi (X1) dan 

Disiplin (X2) memiliki pengaruh pada variabel 

Kinerja (Y) sebsar 72,6%. Sementara itu, 27,4% 

terpengaruh oleh faktor-faktor lainnya 

 
 

i. Uji Hipotesis  

 
Berdasarkan tabel 4.26 dari hasil uji t 

(parsial) menunjukan bahwa nilai signifikansi 

Motivasi (X1) terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

ialah 0,000 < 0,05 dan nilai t hitung 9,035 > t 

tabel 2,001 yang artinya terdapat pengaruh 

signifikan terhadap motivasi (X1) dan Kinerja 

Karyawan (Y). 

 
Dari hasil uji t (parsial) pada tabel 4.27 

menunjukan bahwa nilai signifikansi Disiplin 

(X2) pada Kinerja Karyawan (Y) adalah 0,000 

< 0,05 dan nilai t hitung 12,028 > t tabel 2,001 

yang artinya, terdapat pengaruh signifikan 

antara Disiplin (X2) dan Kinerja Karyawan (Y). 
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Berdasarkan perhitungan uji f (simultan) 

pada tabel 4.28 menghasilkan nilai signifikansi 

motivasi (X1) dan disiplin (X2) pada kinerja 

karyawan (Y) adalah 0,000 < 0,05 dan nilai f 

hitung 78,101 > f tabel 3,15 yang artinya 

terdapat pengaruh motivasi (X1) dan disiplin 

(X2) terhadap kinerja karyawan 

 

5. KESIMPULAN 

Berdasarkan uraian pada bab-bab 

sebelumnya, dan dari hasil analisis serta 

pembahasan mengenai Pengaruh Motivasi Kerja 

(X1) & Disiplin Kerja (X2) terhadap Kinerja 

Karyawan (Y) Pada PT TeleNet Kota Tangerang 

dengan sampel sebanyak 62 dari 62 populasi dapat 

diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

a. Motivasi Kerja Berpengaruh signifikan 

terhadap Kinerja Karyawan dengan persamaan 

regresi Y = 10,609 + 0,700 X1, nilai koefisien 

korelasi diperoleh sebesar 0,759 artinya kedua 

variabel mempunyai tingkat hubungan yang 

sangat kuat. Nilai determinasi atau kontribusi 

pengaruhnya sebesar 0,576 atau sebesar 57,6% 

sedangkan sisanya sebesar 42.4% dipengaruhi 

oleh faktor lain. Uji hipotesis diperoleh nilai t 

hitung > t tabel atau (9,035 > 2,001). Dengan 

demikian Ho ditolak dan H1 diterima artinya 

terdapat pengaruh yang signifikan Motivasi 

Kerja terhadap Kinerja Karyawan 

b. Disiplin Kerja berpengaruh signifikan terhadap 

Kinerja Karyawan dengan persamaan regresi Y 

= 8,647 + 0,734 X2, nilai koefisien korelasi 

diperoleh sebesar 0,841 artinya kedua variabel 

mempunyai tingkat hubungan yang sangat 

kuat. Nilai determinasi atau kontribusi 

pengaruhnya sebesar 0,707 atau sebesar 70,7% 

sedangkan sisanya sebesar 29,3% dipengaruhi 

oleh faktor lain. Uji hipotesis diperoleh nilai t 

hitung > t tabel atau (12,028 > 2,001). Dengan 

demikian Ho ditolak dan H2 diterima artinya 

terdapat pengaruh yang signifikan Disiplin 

Kerja terhadap Kinerja Karyawan. 

c. Motivasi Kerja dan Disiplin Kerja secara 

simultan berpengaruh signifikan terhadap 

Kinerja Karyawan dengan persamaan regresi Y 

= 6,971 + 0,215 X1 + 0570 X2, nilai koefisien 

korelasi atau tingkat hubungan antara variabel 

bebas dengan variabel terikat diperoleh sebesar 

0,852 artinya memiliki hubungan yang sangat 

kuat. Nilai koefisien determinasi atau 

kontribusi pengaruhnya secara simultan 

sebesar 0,726 atau sebesar 72,6% sedangkan 

sisanya sebesar 27,4% dipengaruhi oleh faktor 

lain. Uji hipotesis diperoleh nilai F hitung > F 

tabel atau (78,101 > 3,15). Dengan demikian 

Ho ditolak dan H3 diterima artinya terdapat 

pengaruh yang signifikan secara simultan 

Motivasi Kerja dan Disiplin Kerja terhadap 

Kinerja Karyawan. 
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